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Abstrak 
Islam masuk ke Madura sekitar abad ke 14 yang dibawa oleh Ali Murtadha, kakak Sunan 
Ampel ke wilayah timur tepatnya kepulauan Sapudi. Sebenarnya sebelum Ali Murtadho, Islam 
sudah ada meskipun masih minim dengan pemahaman sederhana. Kemudian mengapa yang 
dianggap Ali Murtadho sebagai orang pertama? Karena yang sebelumnya tidak memilki bukti 
sejarah yang jelas. Setelah Ali Murtadho, banyak berdatangan para juru dakwah Islamiyah 
termasuk utusan dari Sunan Giri. Sebagaimana strategi dakwah yang dilakukan para Sunan dan 
ulama Aceh, islamisasi Madura juga menggunakan jalur pendekatan terhadap penguasa dan juga 
pengkaderan ulama melalui pendirian pesantren. Untuk jalur pendekatan kepada penguasa, 
sebagaimana yang dilakukan terhadap keraton Sumenep, sebut saja keislaman Jokotole. Sementara 
untuk pengkaderan ulama, yang paling fenominal perjuangan dakwah yang dilakukan oleh 
Syaikhona Kholil Bangkalan sekitar abad ke 19. kerajaan Sumenep didirikan pada tahun 1269 oleh 
seorang adipati bawahan Prabu Kertanegara dari Singhasari bernama Arya Wiraraja, wilayah ini 
berada di bawah pengawasan langsung Kerajaan Singhasari dan selanjutnya, Kerajaan Majapahit. 
Pada tahun 1559, pada masa pemerintahan Kanjeng Tumenggung Ario Kanduruwan, wilayah yang 
terletak di Madura Timur ini berada pada kekuasaan penuh Kesultanan Demak dan baru pada 
pemerintahan Pangeran Lor II yang berkuasa pada tahun 1574, wilayah Kadipaten Sumenep berada 
di bawah pengawasan langsung Kesultanan Mataram.  
 
Kata kunci: Ulama‟, Karismatik 
 
Abstract 
Islam entered Madura around the 14th century which was brought by Ali Murtadha, Sunan 
Ampel's brother to the eastern region precisely to the Sapudi islands. Actually before Ali 
Murtadho, Islam had existed although it was still minimal with a simple understanding. Then why 
is Ali Murtadho considered the first person? Because the previous one does not have clear 
historical evidence. After Ali Murtadho, many Islamic missionaries arrived, including messengers 
from Sunan Giri. As the preaching strategy carried out by the Sunan and Acehnese ulama, the 
Islamization of Madura also used the approach to the rulers and also the cadre of the ulama through 
the establishment of pesantren. For the approach to the authorities, as was done with the Sumenep 
palace, just call Jokotole Islam. As for the cadre of the ulema, the most fenominal preaching 
struggle carried out by Syaikhona Kholil Bangkalan around the 19th century. Sumenep's kingdom 
was founded in 1269 by a duke of Prabu Kertanegara's subordinate from Singhasari named Arya 
Wiraraja, this region was under the direct supervision of the Singhasari Kingdom and subsequently 
, Majapahit kingdom. In 1559, during the reign of Kanjeng Tumenggung Ario Kanduruwan, the 
area located in East Madura was under the full authority of the Demak Sultanate and only in the 
reign of Prince Lor II who came to power in 1574, the Sumenep Duchy territory was under the 
direct supervision of the Mataram Sultanate. 
 
Keywords: Ulama ', Charismatic 
 
 
JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMIKIRAN KEISLAMAN 
Juli 2020. Vol.7. No.2 
©2014-2020j.al-ulum all rights reserved 
ISSN. 2355-0104                                   journal.uim.ac.id                               E-ISSN. 2549-3833 
 
244 
 
A. Pendahuluan 
Madura sebagai daerah dengan 
penganut Islam mayoritas dan 
tergolong fanatic. Keberadan orang 
Madura sebagai suku tidak dapat 
dipandang sebelah mata, mereka 
memandang Islam sangat special 
tidak hanya sekadar ajaran tentang 
kepatuhan kepada Allah dan Nabi 
Muhammad. Lebih dari itu, mereka 
menganggap Islam sebagai symbol 
harga diri. Jangan coba-coba 
menghina atau menistakan ajaran 
Islam di hadapan orang Madura, bisa-
bisa „celurit terbang menghampiri 
leher yang bersangkutan‟. Tidak ada 
tawar-menawar dalam masalah harga 
diri bagi orang Madura, hal demikian 
berangkat dari motto hidup orang 
Madura “lebbi begus pote tolang 
daripada pote mata” (lebih baik mati 
daripada menanggung malu). 
Begitulah bentuk fanatisme suku 
Madura dalam ber_Islam dengan ke-
khas-an yang tidak dimiliki umat 
Islam dimanapun di seluruh dunia. 
Islam masuk ke Madura sekitar 
abad ke 14 yang dibawa oleh Ali 
Murtadha, kakak Sunan Ampel ke 
wilayah timur tepatnya kepulauan 
Sapudi (Poday). Sebenarnya sebelum 
Ali Murtadho, Islam sudah ada 
meskipun masih minim dengan 
pemahaman sederhana. Kemudian 
mengapa yang dianggap Ali 
Murtadho sebagai orang pertama? 
Karena yang sebelumnya tidak 
memilki bukti sejarah yang jelas. 
Setelah Ali Murtadho, banyak 
berdatangan para juru dakwah 
Islamiyah termasuk utusan dari Sunan 
Giri.  
Sebagaimana strategi dakwah 
yang dilakukan para Sunan dan ulama 
Aceh, islamisasi Madura juga 
menggunakan jalur pendekatan 
terhadap penguasa dan juga 
pengkaderan ulama melalui pendirian 
pesantren. Untuk jalur pendekatan 
kepada penguasa, sebagaimana yang 
dilakukan terhadap keraton Sumenep, 
sebut saja keislaman Jokotole. 
Sementara untuk pengkaderan ulama, 
yang paling fenominal perjuangan 
dakwah yang dilakukan oleh 
Syaikhona Kholil Bangkalan sekitar 
abad ke 19. 
Begitu menarik bicara Islam di 
Madura. Dari itu, penyusun makalah 
ini akan mencoba memaparkan 
masuknya Islam dari awal hingga 
kemunculan ulama fenominal dan 
berkharismatik, syaikhona Kholil 
Bangkalan, termasuk juga proses 
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penyebaran pesantren mulai dari Jawa 
hingga Madura. 
B. Pembahasan 
1. Ali Murtdho dan Para Penyebar 
Islam Timor  
Raden Santri atau Ali 
Murtadho adalah salah satu 
penyebar agama Islam yang juga 
merupakan Kakak dari Raden Ali 
Rachmatullah (Sunan Ampel). Dia 
anak dari Ibrahim Asmaraqandi 
yang datang ke tanah Jawa untuk 
menyebarkan Islam. Sebagai 
penghormatan atas jasa-jasanya 
dan sebagai tokoh panutan, Beliau 
di beri gelar Raja Pendito Wunut. 
Gelar ini merupakan anugrah 
rahasia yang diberikan oleh raja 
Majapahit untuk penguasa yang 
beragama Islam.
1
 
Beliau datang ke Jawa 
menyertai ayahnya bernama Syekh 
Ibrahim Asmaraqandi untuk 
menyebarkan agama Islam. 
Sekaligus silahturrahmi ke bibinya, 
Dewi Condro Wulan / Dwarawati 
yang menjadi istri Prabu Kertajaya 
/ Brawijaya. Selama setahun di 
Majapahit, beliau hendak balik ke 
Campa tapi negeri tesebut sudah 
hancur dan dikuasai raja Pelbegu 
                                                            
1 Aswajamag.blogsport.com  
dari kerajaan Koci. Berkat saran 
raja Kerjajaya, Raden Santri 
disuruh menetap di Gresik
2
. 
Mengapa Sayyid Ali 
Murtadlo / Raden Santri tidak 
masuk dalam jajaran anggota wali 
songo? Menurut Drs. H. 
Muhammad Kholil dalam buku 
“PUNJER WALI SONGO” tahun 
1403 disebutkan Raden Santri 
mendarat di Gresik. Beliau 
melanjutkan perjalanan karena 
mendapat tugas mensyiarkan Islam 
wilayah Madura, Bali, lombok dan 
Nusa Tenggara. 
Di Madura, Ali Muratadho 
merupakan orang pertama yang 
membawa Agama Islam daerah 
yang dibidik adalah Pulau Sapudi. 
Ia datang ke Pulau Sapudi sekitar 
1400-an didampingi Puteranya 
bernama pangeran Pulang Jiwo. 
Pulang Jiwo yang dikenal dengan 
Panembahan Belingi tak lain 
adalah ayanda dari Adi Rasa dan 
Adi Poday. “Ini Terbukti dengan 
ditemukannya sebuah prasasti di 
Masjid lama yang ada di Dusun 
Koattas” Kata Embah Tahe selaku 
tokoh sesepuh Sapudi. Prasasti 
yang dimaksud berukuran 49,5 cm, 
                                                            
2 ibid  
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lebar 34,5 cm dan tebal 8 cm di 
temukan pada tahun 1988, di 
Dusun Koattas, Desa Gendang 
Timur Kecamatan Gayam di 
bawah mihrab Masjid yang tertua 
di Pulau Sapudi. Tulisan yang ada 
pada prasasti ini terdiri atas 16 
baris memakai huruf Arab dan 
Bahasa Jawa, yang berisi silsilah 
para pendiri bangunan Masjid
3
. 
Kedatangan Sayyid Ali Murtadho 
ke Pulau Sapudi untuk 
menyempurnakan Agama Islam, 
sebab sebelum Kedatangan Sayyid 
Ali Murtadho, Islam waktu itu 
hanya sebatas keyakinan semata, 
belum mengenal tata cara bersuci, 
Sholat dan semacamnya. Meski 
saat itu Masyarakat mayoritas 
masih menganut Agama Hindu. Di 
pulau ini beliau memiliki murid 
bernama Dewi Ratna Sarini atau 
Panembahan Johar Sari, ibunda 
dari Potre Koneng
4
.  
Setelah memiliki pengganti 
yang menjalankan dakwah di 
Pulau Sapudi, Sayyid Ali 
Murtadho kembali ke Gersik untuk 
mengantikan posisi Sunan 
Maulana Malik Ibrahim. sementara 
yang menggantikannya dalam 
                                                            
3 www.alfikri.co  
4 ibid  
menyebarkan Islam di Pulau 
Sapudi adalah Puteranya 
Panembahan Belingi atau lebih di 
kenal dengan Sunan Wirokromo. 
Pulau Sapudi, hingga kini akrab 
disebut Poday, karena dinisbatkan 
kepada putra Panembahan Belingi, 
Adi Poday, yang terletak di bagian 
timur Kabupaten Sumenep, 
Madura dengan pembagian 
wilayah dua Kecamatan; Gayam 
dan Nonggunung.  
Kemudian sekitar abad ke 
15,  di Madura terdapat penyiar 
agama Islam yang di utus oleh 
Raden Paku atau Sunan Giri
5
. 
Mereka adalah dua orang santrinya 
yang keturunan arab yang bernama 
Sayyid Yusuf al-Anggawi untuk 
daerah Madura bagian timur, 
Sumenep dan Sayyid Abdul 
Mannan al-Anggawi untuk Madura 
bagian barat (Pamekasan, 
Sampang dan Bangkalan)
6
.  
Ali Murtadho wafat pada 
tahun 1317 saka / 1449 M. 
Makamnya juga termasuk salah 
satu makam yang banyak 
dikunjungi sebagai wisata ziarah 
                                                            
5Abdur Rahman Mas,ud, Dari Haromain Ke 
Nusantara; Jejak Intelektual arsitek Pesantren 
(Jakarta: kencana, 2006),16  
6 A. sadik Sulaiman, Sangkolan;legenda dan 
Sejarah Madhura(Pamekasan: Pemerintah 
Kabupaten Pamekasan,2006),67  
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dan terletak di utara alun-alun kota 
Gresik, tepatnya di jalan Raden 
Santri, kelurahan Bedilan di 
belakang kantor Badan 
Lingkungan Hidup kabupaten 
Gresik. Makam beliau termasuk 
kuno yang dikeramatkan.  
2. Islamisasi kerajaan Sumenep  
kerajaan Sumenep didirikan 
pada tahun 1269 oleh seorang 
adipati bawahan Prabu 
Kertanegara dari Singhasari 
bernama Arya Wiraraja, wilayah 
ini berada di bawah pengawasan 
langsung Kerajaan Singhasari dan 
selanjutnya, Kerajaan Majapahit. 
Pada tahun 1559, pada masa 
pemerintahan Kanjeng 
Tumenggung Ario Kanduruwan, 
wilayah yang terletak di Madura 
Timur ini berada pada kekuasaan 
penuh Kesultanan Demak dan baru 
pada pemerintahan Pangeran Lor II 
yang berkuasa pada tahun 1574, 
wilayah Kadipaten Sumenep 
berada di bawah pengawasan 
langsung Kesultanan Mataram
7
.  
Jalur kerajaan adalah teori 
yang menggambarkan bahwa 
Islamisasi Madura itu melalui para 
pemimpin dan bangsawan 
                                                            
7 http://id.m.wikipedia.org  
kerajaan. Karena raja-rajanya 
Islam, maka keturunannya ikut 
Islam dan diikuti oleh penduduk di 
bawahnya yang juga memeluk 
Islam. Ada beberapa pendapat 
tentang hal ini. Di bagian timur 
Madura, yaitu Sumenep 
menyebutkan Islam sudah masuk 
ke Sumenep sejak Panembahan 
Joharsari, penguasa Sumenep dari 
tahun 1319-1331 M
8
. Panembahan 
Joharsari mempunyai putra 
bernama Raden Piturut yang 
bergelar Panembahan Mandaraka 
yang juga disinyalir beragama 
Islam. Bukti keislamannya adalah 
makamnya sudah berbentuk Islam 
yang terletak di desa Mandaraga, 
Keles, Ambunten. Panembahan 
Mandaraka yang berkuasa sampai 
1339 M mempunyai dua putra 
yaitu Pangeran Natapraja bertahta 
di Bukabu dari thn 1339-1348 M 
dan Pangeran Nataningrat yang 
menggantikan kakaknya dengan 
karaton Baragung, Guluk-Guluk. 
Pangeran Nataningrat berputra 
Agung Rawit yang bergelar 
Pangeran Sekadiningrat I yang 
memerintah thn 1358-1366 M 
dengan keraton di Banasare. 
                                                            
8www.maduracorner.com  
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Kemudian ia diganti oleh putranya 
yaitu Temenggung Gajah Pramada 
yang bergelar Sekadiningrat II 
yang memerintah thn 1366-1386 
M. setelah itu ia diganti oleh 
cucunya yang bernama Jokotole 
atau Aria Kudapanole yang 
bergelar sekadiningrat III.  
Namun sepertinya masih 
terlalu lemah pembuktian 
keislaman penguasa-penguasa 
Sumenep di atas karena minimnya 
bukti empiris yang mendukung. 
Ditambah lagi, ada yang 
mengatakan, Jokotole atau Aria 
Kudapanole yang berkuasa sejak 
tahun 1415-1460 M baru masuk 
Islam kemudian melalui Juru 
Dakwah yang dikenal dengan 
Sunan Paddusan. Sebagaimana 
yang diceritakan dalam babad 
Sumenep, disebut Islamisasi atau 
penyebaran Islam dimulai dengan 
hadirnya Sunan Paddusan yang 
diambil mantu Jokotole, Raja 
Sumenep
9
. 
Sang Sunan merupakan cucu 
keponakan Sunan Ampel. 
Beberapa literatur, seperti karya 
Zainalfattah menyebut bahwa 
Jokotole di-Islamkan mantunya. 
                                                            
9 Islam sumenep dan perkemangannyalontar 
Madura. http//lontaramadura.com  
Teori ini sebenarnya masih 
simpang siur, "Masalahnya, 
Sejarah Sumenep 2003 menyebut 
bahwa Jokotole masih cicit Sunan 
Lembayung Fadal, kakak Sunan 
Ampel. Nah, masak di-Islamkan, 
wong buyutnya Islam," kata RB. 
Nurul Hidayat salah satu pemerhati 
sejarah di Sumenep
10
.  
3. Penyebaran Pesantren; Hubungan 
Nasab dan Jaringan Keilmuan  
Pesantren dalam pembahasan 
ini adalah sebuah lembaga 
pendidikan dan pengembangan 
agama Islam di tanah air, 
khususnya di Pulau Jawa, dimulai 
dan dibawa oleh Walisongo. Maka 
model pesantren di Pulau Jawa 
juga mulai berdiri dan berkembang 
sezaman dengan Walisongo. 
Karena itu tidak berlebihan bila 
dikatakan pondok pesantren yang 
pertama berdiri adalah pondok 
pesantren yang didirikan oleh 
Syekh Maulana Malik Ibrahim 
atau Syekh Maghribi, ini karena 
Syekh Maulana Malik Ibrahim 
wafat pada 12 Rabiul Awal 882 H 
bertepatan dengan 8 April 1419M. 
Syekh Maulana Malik Ibrahim 
dikenal juga dengan nama Sunan 
                                                            
10 http//infopublik.id  
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Gresik dimana beliau adalah orang 
pertama dari sembilan wali yang 
terkenal dalam penyebaran agama 
Islam di Pulau Jawa. Meskipun 
begitu, tokoh yang dianggap 
berhasil mendirikan dan 
mengembangkan pondok pesantren 
dalam arti yang sesungguhnya 
adalah Raden Rahmat (Sunan 
Ampel). Ia mendirikan pesantren 
Kembang Kuning, yang pada 
waktu didirikan hanya memiliki 
tiga santri, yaitu Wiryo Suroso, 
Abu Hurairoh dan Kyai Kebang 
Kuning. Kemudian ia pindah ke 
Ampel Denta, Surabaya, dan 
mendirikan pondok pesantren di 
sana
11
.  
Mastuhu berpendapat bahwa 
kapan pesantren pertama kali 
didirikan dan oleh siapa, tidak ada 
keterangan yang pasti. Dan hasil 
pendataan pendataan Departemen 
Agama pada tahun 1984-1985, 
diperoleh keterangan bahwa 
pesantren tertua didirikan pada 
tahun 1062, atas nama Pesantren 
Tan Jampes II di Pamekasan, 
Madura. Tetapi hal ini diragukan 
karena tentunya Pesantren Tan 
Jampes I yang lebih tua, dan dalam 
                                                            
11 http://syehekadiri.blogsport.com 12 ibid  
buku Departemen Agama tersebut 
banyak dicantumkan pesantren 
tanpa tahun pendirian. Jadi, 
mungkin mereka memiliki usia 
yang lebih tua. Mastuhu 
menambahkan bahwa pesantren 
telah mulai dikenal di bumi 
nusantara ini dalam periode abad 
ke-13 sampai 17 M, dan di Pulau 
Jawa pada abad ke-15 sampai 16 
M. Melalui data sejarah tentang 
masuknya Islam di Indonesia, yang 
bersifat global atau makro tersebut, 
sangat sulit menentukan tahun 
berapa dan dimana pesantren 
pertama kali didirikan
12
.  
Zamakhsari Dhofier 
menyatakan bahwa pesantren 
mempunyai lima elemen dasar 
yang menjadi unsur pesantren, 
yaitu pondok, masjid, santri, 
pengajaran kitab-kitab klasik, dan 
kyai. Sedangkan Soedjoko 
Piasodjo menggambarkan bahwa 
elemen dasar dan tradisi pesantren 
tergantung dan pola pesantrennya, 
dari yang paling sederhana sampai 
yang paling maju. Pola I ialah 
pesantren yang terdiri dari hanya 
masjid dan rumah kyai, Pola II 
ialah pesantren yang terdiri dan 
masjid, rumah kyai, dan pondok. 
Pola III ialah pesantren yang 
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terdiri dan masjid, rumah kyai, 
pondok dan madrasah. Pola IV 
terdiri dan masjid, rumah kyai, 
pondok, madrasah, dan tempat 
keterampilan. Dan Pola V ialah 
pesantren yang terdiri dari masjid, 
rumah kyai, pondok, madrasah, 
tempat keterampilan, universitas, 
gedung pertemuan, tempat olah 
raga dan sekolah.   
Jaringan keilmuan dalam 
pesantren memiliki sanad begitu 
jelas. Meskipun dari 
keberadaannya banyak dijumpai di 
pedesaan tapi para founding 
fathernya menempuh pendidikan 
keislaman hingga lintas 
mancanegara. Penyebabnya bisa 
dilacak hingga jaring ulama yang 
berkisar di Tanah Suci. Kontak 
ulama Nusantara dengan 
Haramain, khususnya sejak abad 
ke-18 semakin menggiatkan 
perkembangan pesantren. Dalam 
masa transisi abad ke-19 menuju 
abad ke-20, para haji Nusantara 
tidak sekadar beribadah rukun 
Islam yang kelima.  
Meskipun tidak mayoritas, 
sebagian dari mereka juga 
merupakan pembelajar yang telah 
lama tinggal di Makkah. Kota itu 
merupakan pusat dunia Islam 
sekaligus titik perjumpaan 
pelbagai gagasan yang menjadi 
arus besar dunia. Pada era tersebut, 
ide-ide modernisme Islam mulai 
masuk dengan deras ke Nusan- 
tara, termasuk kalangan pesantren. 
Pendidikan tradisional mulai 
perlahan- lahan dipadukan dengan 
metode pengajaran modern di 
pesantren Jawa dan Sumatra
12
.  
Sebagai contoh, pondok 
pesantren Tebuireng, Jombang, 
Jawa Timur. Lembaga ini didirikan 
KH Hasyim Asy'ari pada 1899. 
Hingga tahun 1916, demikian 
seperti dikutip bukuShaleh 
Putuhena(2007), pesantren 
Tebuireng masih mengikuti sistem 
neoklasikal. Isinya berupa metode-
metode sorogan dan bendongan 
yang dijalani santri untuk 
mendapatkan ilmu dari para kiai di 
pesantren. Namun, atas inisiatif 
KH Maksum, yakni menantu KH 
Hasyim Asy'ari, ada penambahan 
berupa matapelajaran ilmu-ilmu 
umum, semisal bahasa Melayu, 
matematika, dan geografi, bagi 
para santri Tebuireng
13
.  
 
                                                            
12 http://republika.co.id  
13 ibid  
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Sebagai informasi, sosok 
tersebut masih satu angkatan 
dengan pendiri Muhammadiyah, 
KH Ahmad Dahlan, serta tokoh 
besar Nahdlatul Ulama (NU) KH 
Wahab Chasbullah. Mereka bertiga 
sempat berguru pada Syekh 
Ahmad Khatib al-Minangkabawi 
di Mekkah. Sang syekh merupakan 
ulama Nusantara yang tercatat 
sejarah menjadi imam besar 
sekaligus khatib di Masjid al-
Haram. Melalui Syekh al-
Minangkabawi pula, ide-ide 
modernisme Islam diperkenalkan 
secara kritis kepada para pelajar 
Jawi yang sedang bermukim di 
Tanah Suci.   
4. Syaikhona kholil bangkalan: 
Jaringan Keilmuan dan 
Peranannya dalam Islamisasi 
Madura  
Syaikhona Kholil lahir pada 
Hari Selasa tanggal 11 Jumadil 
Akhir 1235 H atau 27 Januari 1820 
di Kampung Senenan, Desa 
Kemayoran, Kecamatan 
Bangkalan, Kabupaten Bangkalan, 
ujung Barat Pulau Madura, Jawa 
Timur. Beliau merupakan anak 
dari Mohammad Abd Latif, 
seorang kiai di kampong 
tersebut
14
.beliau meninggal di 
Martajasah Bangkalan pada tahun 
1925 M.
16
  
Mbah Kholil kecil berasal 
dari keluarga ulama. Ayahnya, 
KH. Abdul Lathif, mempunyai 
pertalian darah dengan Sunan 
Gunung Jati. Ayah Abdul Lathif 
adalah Kyai Hamim, anak dari 
Kyai Abdul Karim. Yang disebut 
terakhir ini adalah anak dari Kyai 
Muharram bin Kyai Asror 
Karomah bin Kyai Abdullah bin 
Sayyid Sulaiman. Sayyid Sulaiman 
adalah cucu Sunan Gunung Jati. 
Maka tak salah kalau KH. Abdul 
Lathif mendambakan anaknya 
kelak bisa mengikuti jejak Sunan 
Gunung Jati karena memang dia 
masih terhitung keturunannya.  
Oleh ayahnya, ia dididik 
dengan sangat ketat. Mbah Kholil 
kecil memang menunjukkan bakat 
yang istimewa, kehausannya akan 
ilmu, terutama ilmu Fiqh dan 
nahwu, sangat luar biasa. Bahkan 
ia sudah hafal dengan baik 
Nazham Alfiyah Ibnu Malik 
(seribu bait ilmu Nahwu) sejak 
usia muda. Untuk memenuhi 
harapan dan juga kehausannya 
                                                            
14http://kumpulanbiografiulama.wordpress. 16 
http://id.wikipedia.org  
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mengenai ilmu Fiqh dan ilmu yang 
lainnya, maka orang tua Mbah 
Kholil kecil mengirimnya ke 
berbagai pesantren untuk menimba 
ilmu.  
Mengawali 
pengembaraannya mencari ilmu, 
sekitar tahun 1850-an, ketika 
usianya menjelang tiga puluh, 
Mbah Kholil muda belajar kepada 
Kyai Muhammad Nur di Pondok 
Pesantren Langitan, Tuban, Jawa 
Timur. Dari Langitan beliau 
pindah ke Pondok Pesantren  
Cangaan, Bangil, Pasuruan. 
Kemudian beliau pindah ke 
Pondok Pesantren Keboncandi. 
Selama belajar di Pondok 
Pesantren ini beliau belajar pula 
kepada Kyai Nur Hasan yang 
menetap di Sidogiri, 7 kilometer 
dari Keboncandi. Kyai Nur Hasan 
ini, sesungguhnya, masih 
mempunyai pertalian keluarga 
dengannya.  
Jarak antara Keboncandi dan 
Sidogiri sekitar 7 Kilometer. 
Tetapi, untuk mendapatkan ilmu, 
Mbah Kholil muda rela melakoni 
perjalanan yang terbilang lumayan 
jauh itu setiap harinya. Di setiap 
perjalanannya dari Keboncandi ke 
Sidogiri, ia tak pernah lupa 
membaca Surah Yasin. Ini 
dilakukannya hingga ia -dalam 
perjalanannya itu- khatam berkali-
kali.   
Selanjutnya, pada tahun 
1859 M, saat usianya mencapai 24 
tahun, Mbah Kholil memutuskan 
untuk pergi ke Mekkah. Tetapi 
sebelum berangkat, Mbah Kholil 
menikah dahulu dengan Nyai 
Asyik, anak perempuan Lodra 
Putih.  
Pada tahun 1276 H/1859 M, 
Mbah Kholil Belajar di Mekkah. 
Di Mekkah Mbah Kholil belajar 
dengan Syeikh Nawawi Al-
Bantani (Guru Ulama Indonesia 
dari Banten). Diantara gurunya di 
Mekkah ialah Syeikh Utsman bin 
Hasan Ad-Dimyathi, Sayyid 
Ahmad bin Zaini Dahlan, Syeikh 
Mustafa bin Muhammad Al-Afifi 
Al-Makki, Syeikh Abdul Hamid 
bin Mahmud Asy-Syarwani. 
Beberapa sanad hadits yang 
musalsal diterima dari Syeikh 
Nawawi Al-Bantani dan Abdul 
Ghani bin Subuh bin Ismail Al-
Bimawi (Bima, Sumbawa)
15
.  
Sebagai pemuda Jawa 
(sebutan yang digunakan orang 
                                                            
15 ibid  
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Arab waktu itu untuk menyebut 
orang Indonesia) pada umumnya, 
Mbah Kholil belajar pada para 
Syeikh dari berbagai madzhab 
yang mengajar di Masjid Al-
Haram. Namun kecenderungannya 
untuk mengikuti Madzhab syafi‟i 
tak dapat disembunyikan. Karena 
itu, tak heran kalau kemudian dia 
lebih banyak mengaji kepada para 
Syeikh yang bermadzhab Syafi‟i.  
Pada saat belajar di Mekkah, 
Mbah Kholil seangkatan dengan 
KH. Hasyim Asy‟ari, KH. Wahab 
Chasbullah dan KH. Muhammad 
Dahlan. Namum Ulama-ulama 
dahulu punya kebiasaan 
memanggil Guru sesama rekannya, 
dan Mbah Kholil yang dituakan 
dan dimuliakan di antara mereka. 
Sepulangnya dari Tanah Arab (tak 
ada catatan resmi mengenai tahun 
kepulangannya), Mbah Kholil 
dikenal sebagai seorang ahli Fiqh 
dan Tarekat. Bahkan pada 
akhirnya, dia pun dikenal sebagai 
salah seorang Kyai yang dapat 
memadukan kedua hal itu dengan 
serasi. Dia juga dikenal sebagai al-
Hafidz (hafal Al-Qur‟an 30 Juz). 
Hingga akhirnya, Mbah Kholil 
dapat mendirikan sebuah pesantren 
di daerah Cengkubuan, sekitar 1 
Kilometer Barat Laut dari desa 
kelahirannya.  
Dari hari ke hari, banyak 
santri yang berdatangan dari desa-
desa sekitarnya. Namun, setelah 
putrinya, Siti Khatimah dinikahkan 
dengan keponakannya sendiri, 
yaitu Kyai Muntaha; pesantren di 
Desa Cengkubuan itu kemudian 
diserahkan kepada menantunya. 
Mbah Kholil sendiri mendirikan 
pesantren lagi di daerah 
Kademangan, hampir di pusat 
kota; sekitar 200 meter sebelah 
Barat alun-alun kota Kabupaten 
Bangkalan. Letak Pesantren yang 
baru itu, hanya selang 1 Kilometer 
dari Pesantren lama dan desa 
kelahirannya.  
Di tempat yang baru ini, 
Mbah Kholil juga cepat 
memperoleh santri lagi, bukan saja 
dari daerah sekitar, tetapi juga dari 
Tanah Seberang Pulau Jawa. 
Diantara sekian banyak murid 
Mbah Kholil yang cukup menonjol 
dalam sejarah perkembangan 
agama Islam dan bangsa Indonesia 
ialah KH. Hasyim Asy‟ari (pendiri 
Pondok Pesantren Tebuireng, 
Jombang, dan pengasas Nahdlatul 
Ulama/NU), KH. Abdul Wahab 
Chasbullah (pendiri Pondok 
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Pesantren Tambak Beras, 
Jombang), KH. Bisri Syansuri 
(pendiri Pondok Pesantren 
Denanyar, Jombang),  
KH. Ma‟shum (pendiri 
Pondok Pesantren Lasem, 
Rembang, adalah ayahanda KH. 
Ali Ma‟shum), KH. Bisri Mustofa 
(pendiri Pondok Pesantren 
Rembang), dan KH. As‟ad 
Syamsul `Arifin (pengasuh Pondok 
Pesantren Asembagus, 
Situbondo)
16
.   
Dalam pengembangan islam 
di Bangkalan Kyai Cholil 
mempunyai kedudukan dan peran 
yang sangat penting, walaupun 
pada saat itu sudah ada ulama atau 
kyai. Bahkan pada zaman itu sudah 
banyak ulama dan tokoh 
masyarakat yang sama-sama 
mempunyai ilmu yang tinggi 
tentang agama, akan tetapi 
walaupun demikian, ia tetap 
mempunyai prioritas tersendiri 
dikalangan umat islam Bangkalan 
pada khususnya, hal ini disebabkan 
karena Syaikhona Cholil 
mempunyai kelebihan-kelebihan 
yang sangat tinggi. Sehingga 
tatkala ia dalam kepemimpinannya 
                                                            
16 ibid  
mempunyai nilai karismatik yang 
sangat tinggi, sehingga tatkala ia 
dalam memberikan fatwa-fatwa 
agama islam, masyarakat maupun 
santri-santrinya langsung 
menerimanya serta dengan 
perasaan yang sangat antusias dan 
tawaduk atas apa yang 
disampaikannya. Dengan 
demikian, atas rasa tawaduk dan 
hormatnya sang santri tadi,dari 
sekian banyak santri, sebagian 
besar menjadi ulama dan paling 
tidak menjadi tokoh 8masyarakat
17
. 
Dalam aktivitas sehari-harinya, 
disamping ia sebagai pengasuh 
pondok pesantren, ia juga aktif 
dalam dakwah islamiyah. Melalui 
dakwah inilah ia menjadi lebih 
dikenal dilapisan masyarakat. 
Sehingga namanya dikenang 
harum oleh kalangan masyarakat 
islam baik di masa ia masih hidup 
maupun saat ini, terutama di 
Madura dan Jawa Khususnya lagi 
Jawa- Timur. Sebagai bukti 
apabila mencantumkan nama 
Syaikhona Cholil dalam 
kaitannyadengan kegiatan social 
keagamaan, maka sebagian besar 
masyarakat sangat antusias sekali.  
                                                            
17 https://id.123dok.com  
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C. Penutup 
Kepulauan Madura merupakan 
sebuah kepulauan yang terdiri dari 4 
kabupaten yang di kenal dengan 
Kabupaten Bangkalan, Kabupaten 
Sampang, Kabupaten Pamekasan dan 
Kabupaten Sumenep. Banyak cerita 
dan sejarah penting terkait dengan 
perkembangan Islam di Pulau Madura 
ini, salah satu contohnya adalah 
penyebar Agama Islam yang 
kemudian menjadi tokoh masyarakat 
Madura dalam hal keagamaan dan 
spiritual. 
Dalam pengembangan islam 
di Bangkalan Kyai Cholil mempunyai 
kedudukan dan peran yang sangat 
penting, walaupun pada saat itu sudah 
ada ulama atau kyai. Bahkan pada 
zaman itu sudah banyak ulama dan 
tokoh masyarakat yang sama-sama 
mempunyai ilmu yang tinggi tentang 
agama, akan tetapi walaupun 
demikian, ia tetap mempunyai 
prioritas tersendiri dikalangan umat 
islam Bangkalan pada khususnya, hal 
ini disebabkan karena Syaikhona 
Cholil mempunyai kelebihan-
kelebihan yang sangat tinggi. 
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